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RINGKASAN

Nuraisyah Ismail (45 03 033 002). Pengembangan Pola
Kemitraan Antara PT. Suryaraya Lestari-2 Dengan Petani Kelapa Sawit
(Studi Kasus Pada Petani Kelapa Sawit dengan PT. Suryaraya Lestari-2 di
Kabupaten Mamuju, Provinsi Sulawesi Barat) di bawah asuhan Ratnawati
Tahir dan Baharuddin.

Penelitian berlangsung mulai bulan Februari sampai Maret 2007,
bertujuan mengetahui faktor-faktor yang menjadi permasalahan dari hasil
produfcsi dan pendapatan petani plasma serta bagaimana sistem
pemberdayaan yang dilakukan oleh perusahaan terhadap petani plasma.

Penentuan Responden dilakukan secara porpusive (sengaja dipilih)
sebanyak sebanyak 50 orang petani transmigrasi kelapa sawit sebagai
plasma yang melakukan kemitraan dengan inti yakni PT. Suryaraya
Lestari-2 dan 4 orang informan dari pihak perusahaan yakni, Kepala Tata
Usaha, Koordinator Kebun, Kepala Teknik, dan Kepala Pabrik dengan
menggunakan analisis data secara deskriptif.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa kemitraan antara PT.
Suryaraya Lestari-2 dengan petani plasma dilakukan melalui pola
perkebunan inti rakyat transmigrasi (PIR-Trans). Pengembangan
kemitraan tersebut dilakukan melalui pengembangan areal, penyediaan
sarana produksi, pembentukan kelembagaan dan peningkatan pendapatan

petani plasma .




Manfaat pengembangan pola kemitraan antara PT. Suryaraya
Lestari-2 dengan petani plasma meliputi penanganan budidaya dan pasca
panen dari perusahaan, memperoleh pembinaan melalui penyuluhan dari
perusahaan bagi petani, sedangkan manfaat bagi PT. Suryaraya Lestari-2
yakni tersedianya kebutuhan bahan baku kelapa sawit secara kontinyu
dan adanya kepentingan pasar oleh perusahaan.

Untuk menanggulangi  permasalahan  dibidang  produksi,
pendapatan dan pemberdayaan, sebaiknya dalam melakukan penyuluhan
terhadap petani plasma, PT. Suryaraya Lestari-2 hanya mengundang
setiap ketua kelompok tani. Ketua kelompok tani tersebut yang bertugas
untuk menyampaikan materi penyuluhan yang telah diberikan kepada
setiap anggotanya dan pemberian sangsi terhadap krani panen yang
melakukan kecurangan terhadap hasil produksi panen kelapa sawit petani

plasma.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Salah satu tujuan pembangunan pertanian, khususnya perkebunan
di Indonesia adalah meningkatnya produktivitas petani maupun
perusahaan dan mendapat nilai tambah dari komoditas yang dikelola.
Peningkatan nilai tambah dari suatu komoditas dicapai melalui proses
pengolahan dari bentuk bahan mentah menjadi barang jadi. Oleh karena
itu, pemerintah telah mulai mengambil langkah-langkah kebijaksanaan
untuk mengembangkan kegiatan agroindustri yang melibatkan
masyarakat, dalam hal ini petani secara aktif dalam proses produksi
tanaman, pemasaran dan kelembagaannya.

Kontribusi terbesar dari sektor perkebunan diberikan oleh komoditas
kelapa sawit. Kelapa sawit merupakan tanaman dengan nilai ekonomi
yang cukup tinggi karena sebagai salah satu tanaman penghasil minyak
nabati. Bagi Indonesia, kelapa sawit memiliki arti penting karena mampu
menciptakan kesempatan kerja bagi masyarakat dan sebagai sumber
devisa negara. Sampai saat ini Indonesia merupakan salah satu produsen
utama minyak sawit (CPO) dunia selain Malaysia dan Nigeria.

Berkembangnya pelaksanaan otonomi daerah saat ini, menuntut

peran Pemerintah Daerah (Pemda) dan masyarakatnya semakin besar

untuk membangun daerahnya sendiri. PT. Perkebunan Nusantara XVII




(Persero) sebagai BUMN yang kini telah digantikan oleh perusahaan
swasta yakni PT. Suryaraya Lestari-2 berpartisipasi aktif membantu Pemda
menjadi mandiri dalam membangun daerahnya. Partisipasi yang diberikan
antara lain melaksanakan program pengembangan atau pembukaan areal
baru melalui pola kemitraan. Konsep ini diarahkan untuk melibatkan
masyarakat dari berbagai lapisan ekonomi dan menyebar keberbagai
wilayah yang dapat berpartisipasi aktif (langsung) maupun pasif (tidak
langsung), termasuk masyarakat menengah yang selama ini kurang
diperhatikan. Diharapkan dengan penyentuan merata pada semua lapisan
masyarakat, maka akan tercipta kesejahteraan yang merata, menciptakan
stabilitas ekonomi, sosial dan keamanan yang kuat serta gejolak sosial
yang berkembang di Indonesia dapat dicegah dengan terdapatnya _sumber
pendapatan yang memadai.

Dalam menciptakan keterkaitan antara petani dan perusahaan, periu
diupayakan suatu pola kemitraan yang saling menguntungkan dan
menjamin terciptanya suatu keseimbangan, keselarasan dan keterpaduan.
Bentuk partisipasi secara nyata diberikan oleh PT. Suryaraya Lestari-2
dalam hal ini petani transmigrasi adalah membangun kebun plasma di
Kabupaten Mamuju melalui pola kemitraan perkebunan inti rakyat
transmigran (PIR-Trans). Pada pola PIR-Trans, perusahaan ditugaskan
untuk memberikan pembinaan teknis maupun non teknis dalam

pengelolaan kebun. Hal ini bertujuan agar petani nantinya mempunyai




kemampuan dan kemandirian dalam mengelola kebunnya untuk
mendapatkan hasil yang diinginkan. Hal tersebut dapat dicapai apabila
penyebab kesenjangan antara perusahaan (inti) dan petani transmigrasi
(plasma) diketahui dan dikelola sebagaimana mestinya.

Agar pengelolaan usaha tani dapat berjalan dengan baik, maka periu
upaya peningkatan ekonomi petani plasma melalui berbagai kegiatan
berupa pembinaan, bimbingan dan penyuluhan serta bantuan kemudahan
untuk memperoleh kredit dan fasilitas-fasilitas lain, sehingga pendapatan
petani plasma meningkat. Sebagaimana telah dikemukakan bahwa dalam
pola PIR Trans, perusahaan besar ditugaskan sebagai pembina karena
produktivitas perkebunan besar sangat jauh diatas perkebunan rakyat,
sehingga pembinaan petani diasumsikan akan dapat lebih meningkatkan
produktivitas perkebunan rakyat.

Berbagai faktor baik teknis, sosial dan ekonomi yang ada pada
petani plasma berkontribusi terhadap produktivitas yang dicapai. Dari
aspek teknis, pencapaian produksi di kebun berupa Tandan Buah Segar
(TBS) bervariasi dan sebagian besar dibawah potensi produksinya. Tingkat
produksi TBS dipengaruhi oleh umur tanaman, mulai dari berproduksi
pada tahun ke 3 — 4 dan semakin meningkat hingga tahun ke 15 dan
mulai menurun sampai umur produksi ekonomis sekitar tahun ke 25.

Keadaan lokasi penanaman atau kemampuan lahan juga ikut menentukan




tingkat produksi meskipun dibeberapa perkebunan kelapa sawit yang
lahannya sudah tidak produktif lagi masih juga ditanami.

Pencapaian produksi dalam suatu sistem atau pola PIR-Trans
hendaknya melibatkan petani plasma secara aktif karena volume bahan
baku dan hasil olahan industri ditentukan oleh produksi yang dicapai di
kebun inti dan kebun plasma sebagai satu kesatuan. Untuk itu, sasaran
utamanya adalah adanya titik keseimbangan (balance) antara inti dan
plasma di segala sisi sehingga terdapat kepuasan diantara kedua belah
pihak. Yang menjadi perhatian adalah seberapa besar tingkat
produktivitas yang dicapai antara inti dan plasma. Tingkat produktivitas
antara kedua pihak tidak hanya diukur dari keseimbangannya saja, namun
apakah kemitraan antara inti dan plasma berjalan terus, tentunya

merupakan hal yang menarik untuk dikaji.

1.2. Rumusan Masalah

Kemitraan antara PT. Suryaraya Lestari-2 dengan petani plasma
melalui pola PIR-Trans telah dilakukan sejak tahun 1994 sampai sekarang.
Namun, permasalahan dibidang produksi, pendapatan dan pemberdayaan
masih terjadi.

Berdasarkan hal tersebut, diperlukan suatu penelitian mengenai
pengembangan pola kemitraan yang dilakukan oleh PT. Suryaraya Lestari-

2 terhadap petani plasma sehingga kemitraan antara keduanya akan




bertahan dan sejalan antara kemajuan perusahaan dengan peningkatan

pendapatan petani.

1.3. Tujuan dan Kegunaan
Penelitian  ini  bertujuan untuk  mengetahui  bagaimana
pengembangan pola kemitraan antara PT. Suryaraya Lestari-2 dengan

petani plasma di Kabupaten Mamuju, Propinsi Sulawesi Barat.

Sedangkan kegunaan penelitian ini sebagai :

1. Bahan informasi yang dapat digunakan sebagai referensi dalam
pengembangan penanaman kelapa sawit di masa akan datang.

2. Acuan bagi perusahaan inti dan pemerintah setempat untuk
merumuskan kebijakan mengenai faktor-faktor yang periu ditingkatkan
pengelolaannya untuk pemberdayaan petani plasma dan memperbaiki
perusahaan inti.

3. Informasi bagi penelitian selanjutnya dengan kajian pengembangan
kelapa sawit yang ditinjau dari aspek pola hubungan dan kemitraan

perusahaan inti dan plasma.




II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Profil Kelapa Sawit

Tanaman kelapa sawit (£/aeis guinensis Jack.) berasal dari Nigeria,
Afrika Barat. Meskipun demikian, ada yang menyatakan bahwa kelapa
sawit berasal dari Amerika Selatan yaitu Brazil karena lebih banyak
ditemukan spesies kelapa sawit di hutan Brazil dibandingkan dengan
Afrika. Pada kenyataannya, tanaman kelapa sawit hidup subur di luar
daerah asalnya, seperti Malaysia, Indonesia, Thailand dan Papua Nugini
yang bahkan mampu memberikan hasil produksi per hektar yang lebih
tinggi (Yan Fauzi, dkk., 2004).

Kelapa sawit pertama kali diperkenalkan di Indonesia pada tahun
1848 oleh pemerintah kolonial Belanda yang ditanam di Kebun Raya Bogor
dan mulai dibudidayakan secara komersial pada tahun 1911 oleh Adrien
Hallet yang usahanya diikuti oleh K. Schadat. Perkebunan Kelapa sawit
pertama berlokasi di Pantai Timur Sumatera (Deli) dan Aceh. Luas areal
perkebunannya mencapai 5.123 ha dan mulai mengekspor minyak sawit
pada tahun 1919 sebesar 576 ton ke negara-negara Eropa, kemudian
pada tahun 1923 mulai memproduksi minyak inti sawit sebesar 850 ton
(Loekman Soetrisno, 1991).

Selama tahun 1990-2000, luas areal perkebunan kelapa sawit

mencapai 14.1464.439 ha atau meningkat 21,5 % jika dibandingkan akhir




tahun 1990 yang hanya 11.651.439 ha. Rata-rata produktivitas kelapa
sawit mencapai 1,396 ton/ha/tahun untuk perkebunan rakyat dan 3,50
ton/ha/tahun untuk perkebunan besar. Produktivitas kelapa sawit tersebut
dinilai cukup tinggi bila dibandingkan dengan produktivitas komoditas
lainnya yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 1. Perbandingan Produktivitas Komoditas Perkebunan.

! Produktivitas (kg/ha) |
Komoditas Perkebunan Bpeesrakrelt\:g;:nra | Bpe(:g(fg\:gzga
Rakyat (PR) (PBR) (PBS)

Karet T 659 1.071 1.310
Kelapa Sawit 2173 4.929 2.693
Kelapa Dalam 1.037 1.141 934
Kelapa Hibrida 997 1.031 920
Kopi Robusta 583 633 604

' Kopi Arabika 830 830 581

. Cokelat 1.313 = g 856

Sumber : Statistik Perkebunan, 2000

Bagian tanaman kelapa sawit yang bernilai ekonomi tinggi adalah
buahnya yang tersusun dalam sebuah tandan, biasa disebut dengan
tandan buah segar (TBS). Buah sawit di bagian sabut (daging buah atau
mesocarp) menghasilkan minyak sawit kasar (Crude Palm Oil atau CPO),
sementara bagian inti sawit menghasilkan minyak inti sawit (Palm Kernel
Oil atau PKO). Minyak sawit dan inti sawit umumnya digunakan untuk
pangan dan non pangan. Dari segi pangan, minyak sawit dan minyak inti
sawit digunakan sebagai bahan untuk membuat minyak goreng, lemak
pangan, margarin, lemak khusus, kue, biskuit dan es krim. Dalam produksi

non pangan, minyak sawit dan inti sawit digunakan sebagai bahan untuk




membuat sabun, deterjen, pelumas, bahan bakar mesin diesel dan
kosmetika.

Selain minyak, ada beberapa hasil sampingan lain dari produksi
kelapa sawit, diantaranya bungkil inti sawit (paim kemel chips), pelet
ampas inti sawit (palm kernel oif), arang tempurung (charcoal) dan pupuk
abu (ash), dimana setiap komoditas kelapa sawit tersebut dapat
dikembangkan dengan industri yang beraneka ragam, baik untuk produk
pangan maupun non pangan seperti yang telah disebutkan. Disamping itu,
tandan buah sawit kosong (tandan kosong) dapat digunakan sebagai
pupuk organik yang langsung dikembalikan ke lapangan (kebun). Bisa
juga diproses lebih dahulu menjadi pupuk organik melalui pengomposan

(proses fermentasi) dengan menggunakan mikroba (Sunarko, 2007).

2.2. Perkembangan Kelapa Sawit Indonesia

Dalam perekonomian Indonesia, kelapa sawit (dalam hal ini
minyaknya) mempunyai peran yang cukup strategis. Pertama, minyak
sawit merupakan bahan baku utama minyak goreng, sehingga pasokan
yang kontinyu ikut menjaga kestabilan harga dari minyak goreng tersebut.
Ini penting sebab minyak goreng merupakan salah satu dari sembilan
bahan pokok kebutuhan masyarakat sehingga harganya harus terjangkau
oleh seluruh lapisan masyarakat. Kedua, sebagai salah satu komoditi
pertanian andalan ekspor non migas, komoditi ini mempunyai prospek

yang baik sebagai sumber dalam perolehan devisa maupun pajak. Ketiga,




dalam proses produksi maupun pengolahan juga mampu menciptakan
kesempatan kerja dan sekaligus meningkatkan kesejahteraan masyarakat
(Loekman Soetrisno, 1991).

Pengembangan tanaman ekspor perkebunan kelapa sawit dilakukan
melalui Perkebunan Inti Rakyat (PIR) dan Perkebunan Besar Swasta
Nasional (PBSN). Sebagai hasil dari usaha ini, perkebunan rakyat dan
swasta berkembang pesat masing-masing dengan laju 43,2 % dan 15,7 %
/tahun untuk periode 1980 -1989 dan 12,4 % untuk periode 1980-1899.
Untuk periode ini perkebunan negara berkembang dengan laju 6,2 % dan
2,8 %. Perkembangan luas areal dan produksi minyak kelapa sawit sejak
1991-2000 pada perkebunan rakyat, negara dan swasta dapat dilihat pada
tabel 2.

Tabel 2. Luas Areal dan Produksi Minyak Kelapa Sawit Indonesia
Menurut Pengusaha Tahun 1991 — 2000.

Rakyat Negara | Swasta 5 Jumiah

(Ha) | (ton) (Ha) | (ton) (Ha) | (ton) | (Ha) (ton)

Tahun Luas Minyak luas | Minyak | Luas | Minyak | Luas | Minyak

1993 | 502,332 582.021 380,746 | 1.489.516 | 730,108 1.370.272 l

1994 | 572,544 |839.334 | 386,309 | 1.517.501

1998 | 890,506 | 1.648.163 | 489,143 | 1.857.089 | 1,409,134

1097 | 384504 | 413319 | 395183 | 1360363 | 531,219 | 883918 | 131099 = 2657.600
1002 | 430468 | 699.605 | 389761 | 1489745 | 638,241 | 1076900 | 1467470 3.266.250

| 1613187 3421449
| 845206 | 1507.227 | 1,804,149 4.008.062
1995 | 658,536 | 1.001443 | 404732 | 1613848 | 961,718 | 1864.379 | 2,024,986 | 4.479.670
1006 | 738,887 | 1133547 | 426,804 | 1706852 | 1083823 | 2058.259 | 2249514 | 4898658
1997 | 813,475 | 1202829 | 448,735 | 1800252 | 1,254,169 | 2267.366 | 2516079 | 5.380.447

2434902 | 2,788,783 | 5640.154
1999 | 1038.260 | 1544.300 | 516,447 | 1845599 | 1617427 | 2615000 | 3,172,163 | 6.004.899
2000 | 1003600 | 1597530 | 523447 | 1923916 | 1,776,284 | 2749456 | 3393421 6270911 |

Sumber : Direktorat Jenderal Bina Produksi Perkebunan, 2001

Luas lahan perkebunan kelapa sawit pada 17 propinsi disajikan pada

tabel 3 berikut :




Tabel 3. Lahan Perkebunan Kelapa Sawit di Indonesia Tahun 2006

_ | Luas
No. Propinsi ! (Ha)
1. | Aceh 117.650
2 | Sumatera Utara . 626.891
3 | Sumatera Barat 147.186
4 | Riau 658.139
5 | Jambi . 259.115
6 | Sumatera Selatan E 338.762
7 | Bengkulu 64.613
8 | Lampung ‘ 82.159
9 | Jawa Barat & Banten 21.502
10 | Kalimantan Barat 292.352 LA
| 11 | Kalimantan Tengah 120.413 ’a;ff"w N
12 | Kalimantan Selatan 103.557 | ;‘:ﬂ.
| 13 | Kalimantan Timur 85.829 \ e
14 | Sulawesi Tengah 38.427 . Ay £
15 | Sulawesi Selatan 84.453 L P \ 2y
16 | Sulawesi barat 742.5%4 — C S
17 | Papua 31.855 |
Surnber : Direktorat Jenderal Bina Produksi Perkebunan, 2006
Luas areal, produksi dan rumah tangga pekebun (PR+PBS) di
Propinsi Sulawesi Barat tahun 2006 dapat dilihat pada tabel 4 berikut :
\
|

10



L e

IT
IO wjed @pniD @ OdD
)esny ueweue] /en] ueweue] : MLl/1LL
uey|iseybualy wnjeg ueweue] @ WAL
: uebuesaia)y
9007 “1eleg 1same|ns Isuidold ueungalad seulq Jojuey eyeq : 1aquing
[09'%PSTWL | ¥S'VBLTS) | LST9E'6LL | ¥E'9L0'LE | 00L0} 950687 | 8L'866'L | 00W6OVL | 66'lcaey | I+ yejwnr [ |
wn.hmc.mmw 9.'vZ8'96 ¥v'68€ 694 mm.vmo.om. .oo_k: m.c..mm.vm 06'8£5°S 00'%56°L 0L'zry0¢ |l yejwnpe
16'122°28 | 8E'WY Ll | 9'£2Z5°0€ | 00'00S ¥ - 00'005 't : 00'005% - | uejsa eAelRAING “1d G ninwep
GS'86E°/E | WLBLYL | SY'PELE | LO'WSKE - 9/'/GZ°€ 6Z'96L | 00'¥SYE -
¥9I9r'9 | 62621 | 129'792C | 6S'EY9L | 00'L0L | Z8'TEL LUE08 |- 00'928'C | uejse eAeseAIng “I1d 'y eieIn ninwen
IGYOr'Erl | 06°269°82 | 8574208 | SBMMLL |- G6'V6LS | 0B'BYE} | - 00°262°0} eMERT 1d € eieln ninwep
ZL'/8L'6LL | T¥'LG6'EC | 0S'GZ6 LY | 92'¥6L9 - 22'5.0°G pO'BLL) | - 00'000'8 Buenwepy'1d ‘Z eseln ninwep
IGEEE68 | 2'/G6°LL | 79'997'LE | 8T'86F9 | - pe'8z0G | Y669V | - 0L'61E6 nfexBuesed ‘Id | eiein ninwep
Il SN a1 vejsa 0iby ensy "1d Il I
9¢'/18'867 | BL'9G6'GS | £4'tL6'6 | GE'LKO'L F Ly'18S°y 88'65Y'Z | OFL'9  68'68€°8) | yejwnr
1 00018 7 00'002 00'0LL |- 00'0SY'6 Leyse [nBBun euexeue ‘1d ¢ ninwep
9£'€89767 | 82'9G6°GS | €1'EL66 | GE'LETY : 1y'188°¢€ 88'6vET | 0749 68'6€6'8 uejsaT oL eApIM InBBun "1d ‘1 eie)( ninwep
1 | _— | 11e)sa7 ‘¥ eApiw (n66un | |
sdl 0dD | 12usd) | yejwung | yi/1l WL | waL | ewseld | 1uI usjedngey | ON
(uol) 1s)npoid (eH) uveyeq senq ~ | (eH)noHsen1 | ueeyesnisd I

900z unye] jeleq isame|ns isurdoid 1p
(sgd+¥d) BISems Jesag ueunga).od uep jehyey ueungax)iad Yejwung uejiesepiag Isynpoid uep |ealy sen ' |[2qel




Secara umum dalam perekonomian Indonesia, komoditi kelapa
sawit (minyak sawit) mempunyai peran yang cukup strategis (Akmaluddin,
Hsb., 1995), karena :

1. Mampu menciptakan kesempatan kerja dan kesempatan berusaha
diharapkan dapat meningkatkan pendapatan petani pekebun.

2. Merupakan salah satu komoditi pertanian andalan ekspor non
migas, komoditi ini mempunyai prospek yang baik sebagai sumber
devisa.

3. Menciptakan kemandirian dan meningkatkan pendapatan petani
melalui pengembangan usaha tani berorientasi agrobisnis.

4. Membantu program pengembangan wilayah sebagai titik tumbuh
yang semakin mapan.

5. Membantu pemerintah dalam membendung arus urbanisasi.

Permintaan minyak sawit sebagai salah satu jenis minyak nabati
merupakan bahan baku industri yang terus berkembang, baik digunakan
untuk industri rumah tangga maupun industri bahan non makanan
sehingga mendorong perusahaan perkebunan untuk mengembangkan
komoditi kelapa sawit.

Ketangguhan kelapa sawit menghadapi berbagai resiko sangat baik
dibandingkan dengan komoditi lainnya, sehingga sangat sesuai untuk
dikembangkan dalam skala usaha besar maupun sakala usaha kecil untuk

petani pekebun. Pengembangan kelapa sawit melalui perkebunan besar
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dan perkebunan rakyat terorganisasi dalm bentuk perkebunan inti rakyat
(PIR).

Pada tahun 1979, luas areal tanaman kelapa sawit hanya 260.939
hektar, maka pada tahun 2000 mencapai 3.393.421 hektar dengan rincian
sebagai berikut :

o Perkebunan Besar Swasta : 1.776.284 hektar

o Perkebunan Besar Negara : 523.447 hektar \ o .
o Perkebunan Rakyat : 1.093.690 hektar |
Sejalan dengan perluasan areal ini, produksinya juga terus
meningkat dengan disertai peningkatan produktifitas kebun perhektarnya.
Dari gambaran tersebut, tampaklah bahwa kelapa sawit merupakan
komoditi yang berprospek cerah di masa depan karena dengan pola
kemitraan diharapkan mampu memberdayakan komoditi ini menjadi salah
satu komoditi unggulan untuk menopang pembangunan pertanian dan

pembangunan nasional serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

2.3. Konsep Perkebunan Plasma

Pengembangan perkebunan dengan pola PIR (Perkebunan Inti
rakyat) dilakukan untuk membangun dan membina usaha perkebunan
rakyat khususnya diwilayah baru dengan teknologi maju dan usaha tani
terpadu agar mampu memperoleh pendapatan yang layak serta

menyukseskan program transmigrasi.
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Dalam proses produksi dan pengolahan perkebunan kelapa sawit
rakyat, seringkali terhalang oleh beberapa faktor antara lain : (1) biaya
investasi yang sangat besar, (2) sifat komoditas kelapa sawit yang makan
tempat dan mudah rusak sehingga memerlukan infrastruktur yang
memadai terutama sarana transportasi dan teknologi pengolahan
mengingat bahwa kelapa sawit sangat potensial dalam perolehan devisa.
Sebagai salah satu kebijakan ~ pemerintah dilakukan  melalui
pengembangan model perkebunan rakyat. Sejalan dengan pengembangan
areal, distribusi perkebunan rakyat kelapa sawit juga meluas, menandakan
animo masyarakat yang tinggi (Manurung dan Djafar, 1988).

Perkebunan plasma dengan pola PIR mengalami perkembangan,
terutama dari sumber pendanaan. Pada awalnya, tahun 80-an pendanaan
bersumber dari bank dunia, kemudian berkembang pada tahun 90-an
dana bersumber dari pemerintah (Permodalan Nasional Madani) yang
dikelola oleh bank pemerintah maupun swasta dalam negeri. Pola PIR ini
disebut dengan pola Kredit Kecil Primer untuk Anggota atau pola PIR
KKPA (Yan Fauuzi, dkk., 2004).

Pada saat ini, pengembangan kelapa sawit dengan pola PIR tidak
hanya mengandalkan pendanaan dari kredit bank, namun pendanaan
dapat digalang dari masyarakat sendiri, Pemda maupun dana investor
seperti pada daerah-daerah tertentu yang tidak mengalami krisis ekonomi

pada saat ini (Anonim, 2003).
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Konsep ini juga sangat relevan, bahkan mendukung konsep otonomi
daerah. Dalam pelaksanaan otonomi daerah, Pemda dituntut untuk
mandiri dalam mencari dana bagi pembangunan daerahnya. Dengan
memanfaatkan sumberdaya, terutama lahan secara optimal untuk
pengembangan kelapa sawit dan dengan konsep ini akan diperoleh
pendapatan tambahan bagi daerah, antara lain berupa PBB, retribusi
pajak dan lain-lain (Anonim, 1999).

Selain berdampak positif kepada pemerintah setempat, juga
terutama kepada masyarakat, khususnya dari keluarga petani plasma dan
pemanfaatan sumber daya manusia dari berbagai tingkatan pendidikan,
program ini juga dapat meningkatkan pemanfaatan sumber daya alam,
terutama lahan tidur yang selama ini pemanfaatannya kurang optimal,

terutama lahan petani (Anonim, 1999).

2.4. Kemitraan Perusahaan dengan Petani Plasma

Kemitraan adalah jalinan kerjasama yang merupakan strategi bisnis
yang dilakukan antara dua pihak atau lebih dengan prinsip saling
membutuhkan, saling memperkuat dan saling menguntungkan. Dalam
kerjasama tersebut tersirat adanya satu pembinaan dan pengembangan,
hal ini dapat terlihat karena pada dasarnya setiap pihak pasti mempunyai
kelemahan dan kelebihan, justru dengan kelemahan dan kelebihan

masing-masing pihak akan saling melengkapi dalam arti pihak yang satu
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akan mengisi dengan cara melakukan pembinaan terhadap kelemahan
yang lain dan sebaliknya.

Menurut PPA (1994) dalam Suryawati (1998), model kerjasama
kemitraan di Indonesia dewasa ini dapat dibedakan dari berbagai jangka
waktu dan pola yang digunakan.

Dari segi jangka waktu, kerjasama kemitraan meliputi dua bentuk
yakni, kemitraan insidential dan kemitraan Jjangka menengah. Kemitraan
Insidential adalah bentuk kemitraan yang didasarkan atas kepentingan
ekonomi bersama jangka pendek, yang (dengan sendirinya) berhenti
apabila kegiatan kerjasama telah selesai. Kemitraan ini, biasanya dijalin
dengan kesepakatan yang seringkali tidak tertulis dalam bentuk kontrak
kerja. Dalam hal ini, hubungan yang dijalin biasanya mengenai pengadaan
sarana produksi dan pemasaran hasil usaha tani. Sebagai contoh,
kemitraan antara petani sayuran dengan pasar swalayan. Kemitraan
jangka menengah adalah bentuk kemitraan atas dasar motif ekonomi
bersama dalam jangka menengah atau dalam musim produksi tertentu.
Kemitraan serupa dilakukan dengan atau tanpa perjanjian secara tertulis
(kontrak  kerja). Sebagai contoh, pemilikan perusahaan oleh
petani/koperasi ; Tebu Rakyat Intensifikasi (TRI).

Dari segi pola kerjasama yang dijalin, kerjasama kemitraan

meliputi : (a) Pola Kontrak Kerja, (b) Pola Kontrak Manajemen, (c) Pola
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Unit Pelaksana Proyek, (d) Pola Perusahaan Inti Rakyat, (e) Pola
Perusahaan Petani dan (f) Pola Perusahaan Petani Terpadu.

Di dalam Pola Kontrak Kerja, petani menjalin kerjasama dengan
perusahaan petani, baik untuk penyediaan sarana produksi bagi petani
maupun jaminan pemasaran produksi usahatani dari petani ke perusahaan
yang dinyatakan secara tertulis di dalam kontrak kerja, misalnya
kerjasama kemitraan antara PT. Markisa Segar dengan petani di
Kabupaten Gowa. Bentuk kemitraan dengan Pola Kontrak Manajemen,
adalah bantuan manajemen usaha tani dari lembaga yang berpengalaman
kepada petani melalui bimbingan dan pembinaan kepada petani. Pada
pola ini, Koperasi Jasa melakukan bimbingan dan pembinaan kepada
petani dan pengurus koperasi, misalnya Koperasi Jasa Manajemen. Pola
Unit Pelaksana Proyek, menyertakan peran aktif pemerintah dalam
pembentukan usaha agribisnis sejak awal sampai saatnya dikonversikan
kepada petani, bantuan yang merupakan pinjaman harus dikembalikan
oleh petani. Pola Perusahaan Inti Rakyat (PIR), perusahaan agroindustri
yang memiliki skala usaha besar, bertindak sebagai inti dan petani
sekitarnya sebagai plasma. Inti sangat besar perananya dalam penyediaan
sarana produksi, pengolahan lahan, pengolahan hasil, pemasaran dan
pelayanan teknis serta manajerial. Dengan kemampuan teknis yang cukup
baik, diharapkan pembinaan kepada plasma dapat berjalan dengan baik,

misalnya kemitraan antara PT. Suryaraya Lestari-2 dengan petani
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transmigrasi kelapa sawit di Kabupaten Mamuju, Provinsi Sulawesi Barat.
Pola Perusahaan Petan/ yang pada umumnya mengalami kesulitan dari
segi permodalan, membentuk usaha patungan berupa suatu perusahaan
baru, misalnya perusahaan agroindustri dengan menyertakan saham
masing-masing. Sedang Pola Perusahaan Petani Terpadu, pada pokoknya
sama dengan Pola Perusahaan Petani. Namun, dalam pola ini saham milik
perusahaan agroindustri tetap ada pada perusahaan baru tersebut.

Kemitraan antara PT. Suryaraya lestari-2 dengan petani
transmigrasi merupakan program pengembangan perkebunan dengan
program transmigrasi yang dikembangkan pemerintah. Pola PIR-Trans
ditandai dengan dikeluarkannya Instruksi Presiden Republik Indonesia
(Inpres) nomor 1 tahun 1986 tentang pengembangan perkebunan dengan
pola PIR yang dikaitkan dengan program transmigrasi. Ada empat
pertimbangan yang melatar belakangi diterapkannya pola PIR-Trans, yaitu
untuk meningkatkan produksi komoditas non migas, meningkatkan
pendapatan petani, membantu pengembangan wilayah, dan menunjang
keberhasilan program transmigrasi.

Tindak lanjut dari Inpres tersebut adalah dikeluarkannya Surat
Keputusan (SK) Menteri Pertanian nomor 333/Kpts/KB.510/6/1986 tentang
cara pembangunan perkebunan dengan pola PIR-Trans. Untuk menjadi
perusahaan inti, ada beberapa persyaratan yang harus dipenuhi, antara

lain :
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1. Perkebunan milik negara, swasta, atau asing yang berbadan
hukum Indonesia dalam penilaian pemerintah  memiliki
kemampuan yang cukup dari segi dana, tenaga dan manajemen
untuk melakukan fungsinya sebagai perusahaan inti.

2. Mengajukan permohonan atau izin prinsip kepada Menteri
Pertanian melalui Dirjen Perkebunan dengan mencantumkan nama
perusahaan, akte pendirian perusahaan, alat perusahaan, luas
areal pengembangan dan kapasitas pabrik pengolahan yang
direncanakan dan sumber dana yang digunakan.

Setelah izin prinsip diperoleh maka perusahaan dipersilahkan untuk

melakukan langkah-langkah persiapan dalam jangka waktu 12 bulan.

Adapun tahap kegiatan tersebut disajikan dalam skema berikut.
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— | Pra Surve

2
[zin Prinsip 1 v
Menteri |——— | Pencadangan Lahan StudiKelayaka
Pertanian
A
3
Pelepasan
Kawasan Hutan
4
SPRP3 Menteri
Keuangan
v v
Tim Tekmis | 5 Rencana PIR Trans| 6 Pelaksanaan
PIR Trans yang telah ——| Kegiatan Fisik
Disetujur/disahkan
5
SKRP 3 Menteri

v Pertanian

Keterangan gambar :

1. Perusahaan yang telah mendapatkan izin prinsip dari Menteri Pertanian
mengajukan permohonan pencadangan lahan untuk kebun inti, kebun
plasma, pekarangan (termasuk rumah) dan komponen penunjang
kepada Gubernur sebagai Pemerintah Daerah Tingkat I setempat.

2. Jika permohonan disetujui, perusahaan segera melakukan survei
pendahuluan (pra-survei). Berdasarkan hasil survei dengan kerangka
acuan vang ditetapkan oleh Departemen Pertanian, perusahaan

kemudian melakukan studi kelayakan.




. Apabila lahan yang direncanakan merupakan kawasan hutan,
perusahaan permohonan pelepasan kawasan hutan tersebut kepada
menteri Kehutanan.
. Hasil studi kelayakan dinilai oleh Tim Teknis Pir-Trans yang
keanggotaanya terdiri dari wakil Bappenas, Direktorat Jenderal
Perkebunan, Departemen Keuangan dan Bank Indonesia.
. Apabila pembiayaan proyek PIR-Trans dinilai layak,
o Menteri Keuangan akan mengeluarkan Surat Persetujuan atas
Perencanaan Pembiayaan Proyek PIR-Trans (SPRP3).
e Menteri Pertanian akan mengeluarkan Surat Keputusan tentang
Rencana Pelaksanaan Proyek Pir-Trans (SKRP3).
Kedua surat tersebut merupakan bukti bahwa rencana PIR-Trans
telah disetujui/disahkan.
. SPRP3 dan SKRP3 merupakan landasan bagi perusahaan untuk

memulai kegiatan fisik pengembangan perkebunan PIR-Trans.

Berdasarkan pasal 7, Bab IV dari SK Menteri Pertanian, petani plasma

yang bermitra dengan PT. Suryaraya Lestari-2 yaitu :

1. Transmigran yang berasal dari Pulau Jawa.
2. Petani yang berasal dari luar Propinsi Sulawesi Barat.
3. Penduduk setempat yang tanahnya termasuk dalam proyek PIR-

Trans.
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PT. Suryaraya Lestari-2 dan petani plasma memiliki hak dan kewajiban
masing-masing, yakni :

a. Hak
PT. Suryaraya Lestari-2 memiliki hak untuk membeli seluruh hasil

kebun petani plasma dengan harga beli yang layak sesuai pedoman yang

telah ditetapkan oleh Menteri Pertanian. Sedangkan /hak bagi petani
plasma antara lain :

1. Kepemilikan atas lahan pekarangan, termasuk untuk rumah seluas 0,5
ha. Lahan pekarangan dimanfaatkan oleh petani untuk rumah dan
pengusahaan tanaman pangan. Lahan pekarangan diserahkan apabila
telah siap diolah dan rumah telah selesai dibangun di atasnya.

2. Kepemilikan lahan kebun plasma seluas 2 ha. Lahan kebun diserahkan
apabila tanaman yang diusahakan telah mencapai umur menghasilkan
dan memenuhi standar fisik yang telah ditetapkan oleh Direktur
Jenderal Perkebunan serta petani peserta telah menandatangani akad

kredit dari bank pemerintah sebagai agunan.

b. Kewajiban
PT. Suryaraya Lestari-2 memiliki kewajiban sebagai berikut :
1. Melaksanakan pembangunan kebun plasma sesuai dengan petunjuk

dan standar fisik yang telah ditetapkan Direktur Jenderal Perkebunan.
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_ Bertindak sebagai pelaksana penyiapan lahan pekarangan rumah
petani peserta sesuai dengan petunjuk teknis dari Departemen
Transmigrasi.

. Memberikan petunjuk teknis budidaya kepada petani peserta.

. Membantu proses pengembalian kredit petani peserta.

Kewajiban petani plasma, yaitu :

. Mengganti biaya pembangunan kebun plasma. Untuk itu, petani
peserta mendapat kredit jangka panjang dari pemerintah.

. Mengusahakan kebun plasma sesuai dengan petunjuk teknis budidaya

yang diberikan oleh Perusahaan.
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III. METODE PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2007 sampai dengan
Februari 2007 yang bertempat di Kabupaten Mamuju, Provinsi Sulawesi
Barat. Pemilihan _Iokasi dilakukan dengan penunjukan langsung
berdasarkan pertimbangan bahwa di Kabupaten Mamujuy, merupakan
daerah penghasil kelapa sawit dimana PT. Suryaraya Lestari-2 sebagai
salah satu perusahaan kelapa sawit terbesar di daerah tersebut

melakukan kemitraan dengan petani transmigrasi.

3.2. Teknik Penentuan Responden

Penentuan responden dilakukan secara porpusive (sengaja dipilih)
sebanyak 50 orang petani transmigrasi kelapa sawit sebagai plasma yang
melakukan kemitraan dengan inti yakni PT. Suryaraya Lestari-2 dan 4
orang informan dari pihak perusahaan yakni, Kepala Tata Usaha,
Koordinator Kebun, Kepala Teknik, dan Kepala Pabrik dengan
pertimbangan bahwa responden tersebut dapat memberikan informasi

yang akurat.

3.3. Jenis dan Sumber Data
Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

data primer dan data sekunder.
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. Data primer adalah data yang diperoleh melalui wawancara
langsung dengan responden.
. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari perusahaan

maupun instansi yang terkait.

3.4. Analisis Data
Analisis yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif yakni, penggambaran suatu kenyataan di lapangan yang

kemudian dikaitkan dengan berbagai teori yang ada.

3.5. Definisi Operasional

Definisi operasional mencakup pengertian-pengertian  yang
digunakan untuk memudahkan dan membantu pelaksanaan penelitian
antara lain :

1. Petani plasma adalah petani transmigrasi yang memiliki areal
pertanaman kelapa sawit dan melakukan kemitraan dengan inti yakni
PT. Suryaraya Lestari-2 di Kabupaten Mamuiju, Propinsi Sulawesi Barat.

2. Kemitraan adalah jalinan kerjasama yang merupakan strategi bisnis
yang dilakukan antara dua pihak atau lebih dengan prinsip saling
membutuhkan, saling memperkuat dan saling menguntungkan.

3. Pola Perkebunan Inti Rakyat Transmigran (PIR-Trans) adalah
hubungan kemitraan yang dilakukan oleh PT. Suryaraya Lestari-2
dengan petani transmigrasi kelapa sawit di Kabupaten Mamuju,

Propinsi Sulawesi Barat.
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. Pengembangan pola kemitraan adalah upaya pengembangan meliputi
pengembangan areal, penyediaan sarana produksi, pembentukan
kelembagaan dan peningkatan pendapatan petani plasma.

_ Produktivitas adalah hasil tandan buah segar (TBS) per hektar yang
telah memenuhi syarat untuk dipanen dalam perhitungan satu tahun.

. Grading adalah proses pemisahan antara tandan kelapa sawit dengan
buahnya.

 pemanenan adalah proses pemisahan buah dengan tanaman kelapa
sawit setelah matang yang dilakukan oleh petani plasma.

. Pengolahan kelapa sawit adalah proses kegiatan mengolah bahan baku
kelapa sawit menjadi minyak sawit kasar (CPO) dan kernel (inti sawit)
yang dilakukan oleh pihak perusahaan.

_ Krani adalah tenaga panen yang melakukan grading dan penghitungan
terhadap jumlah dan berat buah kelapa sawit yang jatuh dan yang

utuh, biaya transportasi serta jumlah pendapatan petani plasma.

10.Pemasaran adalah bentuk pemasaran hasil produksi petani ke PT.

Suryaraya Lestari-2 maupun pemasaran oleh PT. Suryaraya Lestari-2

ke konsumen akhir.

11.Biaya produksi adalah segala biaya yang dikeluarkan sejak persiapan

lahan sampai panen yang dinyatakan dalam rupiah.

12.Pendapatan petani plasma adalah selisih pembayaran dari penjualan

TBS kepada perusahaan dengan biaya setelah dipotong cicilan kredit.
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IV. KEADAAN UMUM PERUSAHAAN

4.1. Letak Geografis

PT. Suryaraya Lestari-2 merupakan salah satu unit usaha dari PT.
Astra Agro Lestari Tbk yang berada di Desa Babana, Kecamatan Budong-
Budong, Kabupaten Mamuju, Provinsi Sulawesi Barat. Secara geografis
Provinsi Sulawesi Barat memiliki luas wilayah 16.937,16 km yang terletak
antara 0° 12-3° 38" Lintang Selatan dan 118° 43’ 15"-119° 54’ 3" Bujur
Timur dengan batas-batas sebagai berikut :

« SebelahUtara berbatasan dengan Sulawesi Tengah

«Sebelah Timur berbatasan dengan Sulawesi Selatan

«Sebelah Barat berbatasan dengan Selat Makassar

« Sebelah Selatan berbatasan dengan sulawesi Selatan

PT. Suryaraya Lestari-2 berpusat di Jakarta tepatnya di Pulo Ayang

Raya Blok ORI Kawasan Industri Pulogadung, Jakarta Timur.

4.2. Sejarah Umum Perusahaan

PT. Suryaraya Lestari-2 berasal dar keberadaan PT. Bhadra Sukses
yang pendiriannya berawal dari salah satu badan usaha milik negara
(BUMN) dengan SK menteri Kehakiman RI No. C2. 778 HT 0101 Tanggal
08 Maret 1991. BUMN yang dimaksud disini adalah PTP XVII. Tetapi PTP
XVII ini hanya dapat bertahan selama 10 tahun yaitu dari tahun 1982-

1992, dalam hal ini disebabkan karena pada waktu itu biaya impor bahan
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baku karung goni sangat tinggi. Kesulitan dalam proses produksi dan
karena PTP XVII tidak mempunyai bahan goni. Selain itu disebabkan oleh
pemasaran karung goni dalam negeri sangat rendah dan kalah bersaing
dengan karung plastik dari Korea dan masalah inilah sehingga pemerintah
mengambil kebijaksanaan terhadap BUMN yaitu pada tanggal 1 Agustus
1992 sampai dengan 17 November 1992, PTP XVII bergabung dengan
PTP XXIV dan PTP XXV. Bergabung yang dimaksud disini adalah dalam
kontrak manajemen dengan jalan dibina mengingat perusahaan tidak
mampu bertahan lagi, lalu pada tanggal 18 November 1992, PTP XVII
mengadakan serah terima dengan PT. Astra Group. Sejak itu perkebunan
telah dibeli oleh PT. Astra Niaga (AAN) sehingga perkebunan karet yang
terletak di Budong-Budong yang pada masa PIR-Sus PTP XVII mengalami
kemunduran dan diberi nama PT. Bhadra Sukses. Untuk melanjutkan
program PIR-Sus yang pada awalnya mengelola komoditi karet, mulai
tahun 1993 diganti dengan tanaman kelapa sawit yang pengelolanya
ditangani oleh PT. Suryaraya Lestari-2 dengan pola “PIR- Trans”.
Perkebunan kelapa sawit PT. Suryaraya Lestari-2 dibuka pada tahun
1993 dan penanaman perdana dilaksanakan pada bulan April 1994.
Jumlah petani Plasma PIR-Trans sebanyak 2.250 KK. Pengganti komoditi
karet ke kelapa sawit untuk petani plasma dikarenakan jumlah tanaman
karet tidak mencukupi untuk dibagikan kepada 2.250 KK atau 4500 Ha,

dan sejak tahun 1993 komoditi karet dikelola oleh PT. Bhadra Sukses dan
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perkebunan kelapa sawit PIR-Trans dikelola oleh PT. Suryaraya Lestari-2

hingga sekarang.

4.3. Struktur Organisasi

Pada PT. Suryaraya Lestari-2, dikepalai oleh seorang administratur
yang membawahi empat kepala bidang yakni kepala tata usaha, kepala
koordinasi kebun, kepala teknik dan kepala pabrik. Masing-masing kepala
bidang mengkoordinasi anggota-anggotanya sesuai dengan bidangnya
masing-masing yang secara keseluruhan jumlah karyawannya sebanyak
105 orang. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada struktur organisasi di

bawah ini.
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V. IDENTITAS PETANI RESPONDEN

5.1. Usia Petani

Hasil penelitian dan analisa data menunjukkan bahwa usia
responden di Kabupaten Mamuju bervariasi seperti pada tabel 5.

Tabel 5. Usia Responden Petani Plasma di Kabupaten Mamuju

[ No. Usia Responden ‘ Jumlah Persentase
I (tahur)  (Orang) ()
1 30 - 43 | 23 | 46 f
2. 44 - 57 24 a8 |
3 > 58 3 6 |
Jumlah ' 50 ‘ 100 |

sumber : Data Responden Setelah Diolah

Tabel 5 menunjukkan bahwa usia responden umumnya diatas 30
tahun dengan penyebaran masing-masing 46 % berusia antara 30 — 43
tahun, 48 % berusia antara 44 - 57 tahun dan 6 % berusia 58 tahun
keatas. Berdasarkan penyebaran usia tersebut, 94 % responden yang
berada pada usia produktif yakni pada usia 30 — 57 tahun dan hanya 6 %
responden yang produktifitasnya telah menurun yakni pada usia 58 tahun
keatas.

Keadaan usia akan mempengaruhi kemampuan fisik dalam berusaha
tani. Pada usia diatas 57 tahun, kemampuan fisik dan kinerja kerja sudah
menurun, namun dari segi pengalaman, orang yang berusia lebih tua
mempunyai pengalaman yang relatif lebih banyak sehingga dalam

mengambil keputusan orang yang lebih tua akan lebih berhati-hati.
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5.2. Pengalaman Berusahatani Kelapa Sawit

Pengalaman berusahatani seseorang akan menentukan tingkat
perlakuan dan kemampuan berusaha khususnya terhadap tingkat
pemahaman petani mengenai suatu sistem budidaya yang ditekuni.
Pengalaman berusahatani merupakan faktor yang cukup menunjang
seorang petani dalam meningkatkan produktifitas dan kemampuan
kerjanya.

Tabel 6. Pengalaman Berusahatani Responden Petani Plasma
di Kabupaten Mamuju

No Pengalaman Berusahatani ~ Jumlah Persentase
I _(Tahun) ~ (0rang) (%)
b 3s %5 15 30
2. 6-10 17 34
3. >11 18 36
L _ = . 3 -
Jumlah 80 i 100

Sumber - Data Responden Setelah Diolah

Pengalaman berusahatani responden pada tabel 6 memperlihatkan
bahwa terdapat sekitar 30 % petani yang telah menekuni usaha kelapa
sawit selama 5 tahun kebawah, 34 % petani yang telah berusaha kelapa
sawit selama 6 — 10 tahun dan 36 % petani yang telah berusaha kelapa
sawit selama 11 tahun keatas tahun.

Pengalaman berusahatani dapat menunjukkan keberhasilan petani
dalam mengelola usahataninya. Petani dalam mengambil keputusan dan
kebijaksanaan mengenai usaha taninya selalu mempertimbangkan resiko

yang mungkin terjadi dan setiap orang mempunyai perbedaan
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kemampuan dalam menerima resiko. Perbedaan tersebut dapat

dipengaruhi oleh pengalaman berusahatani itu sendiri.

5.3. Tingkat Pendidikan

Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan dalam berusaha
tani adalah pendidikan, baik formal maupun nonformal. Pendidikan
merupakan penunjang yang erat dalam mengelola usaha dengan baik.
Secara umum, semakin tinggi tingkat pendidikan akan semakin cepat dan
tanggap seseorang dalam menerapkan inovasi pada bidang usahanya.

Tingkat pendidikan petani pada tabel 7 memperlihatkan bahwa
persentase petani yang berpendidikan SLTA atau sederajat lebih besar
dibandingkan dengan tingkat pendidikan pada yang lebih rendah.

Tabel 7. Tingkat Pendidikan Responden Petani Plasma di
Kabupaten Mamuju.

No Tingkat Jumlah Persenias;—‘
fl Pendidikan Petani (Orang) (%)
1 | SD 15 30
2 SLTP 13 \ 26
3 SLTA 18 b~ 96
4 D3 4 8
Jumliah 50 100

Sumber : Data Responden Setelah Diolah

Persentase penyebaran pendidikan petani pada masing-masing
tingkatannya pada tabel di atas terlihat bahwa terdapat 0.36 % petani
yang berpendidikan SLTA, 0.30 % petani yang berpendidikan SD, 0.26 %

petani yang berpendidikan SLTP. Sedangkan yang berpendidikan D3
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terdapat sekitar 0.08 %. Data pada tabel 7 memperlihatkan bahwa sekitar
44 % petani plasma kelapa sawit di Kabupaten Mamuju berpendidikan
SLTA sampai pada tingkat pendidikan D3 yang merupakan potensi besar

dalam peningkatan produktifitas usahatani kelapa sawit.

5.4. Tanggungan Keluarga

Tanggungan keluarga adalah banyaknya anggota keluarga yang
tinggal bersama responden dan menjadi tanggungannya. Tanggungan
keluarga dapat menjadi beban dalam membiayai hidup mereka dan
keamanannya, sehingga semakin besar jumlah tanggungan keluarga akan
semakin tinggi bebannya. Namun, dilain pihak anggota keluarga tersebut
dapat menjadi sumber tenaga kerja dalam mengelola usaha tani. Jumlah
tanggungan keluarga responden bervariasi seperti yang terlihat pada tabel
8 berikut :

Tabel 8. Jumlah Tanggungan Keluarga Responden Petani Plasma
di Kabupaten Mamuju.

No Jumlah Tanggungan Jumlah Persentase
) (Orang) (Orang) (%)
1. <5 21 45
2. 6-10 18 36
3. 211 11 22
Jumlah 50 100 |

Sumber : Data Responden Setelah Diolah
Dari tabel 8 menunjukkan bahwa sekitar 45 % petani responden
yang mempunyai tanggungan paling sedikit yakni 5 orang kebawah, 36 %

yang mempunyai tanggungan 6 — 10 orang dan 22 % yang mempunyai
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tanggungan cukup besar yaitu 11 orang keatas. Banyaknya persentase
responden yang memiliki jumlah tanggungan keluarga 5 orang kebawah
atau sekitar 45 %, oleh karena banyaknya responden yang berasa! dari
pulau Jawa dan mengikuti program KB (Keluarga Berencana). Adanya
tanggungan keluarga diharapkan tidak akan menjadi beban kehidupan
petani plasma, tetapi dapat menjadi sumber tenaga kerja yang berperan

dalam usaha taninya.

5.5. Pekerjaan Pokok dan Sampingan

Pekerjaan pokok merupakan sumber penghidupan utama dalam
ekonomi rumah tangga petani. Pekerjaan pokok petani responden pada
umumnya adalah petani kelapa sawit. Hal ini berarti tumpuan ekonomi
rumah tangga responden adalah usahatani kelapa sawit. Selain pekerjaan
pokok tersebut, petani juga masih mempunyai pekerjaan sampingan atau
kegiatan lain dari usahatani sawit, seperti petani padi, petani kakao,

petani jeruk, peternak dan guru.

Tabel 9. Pekerjaan Sampingan Responden Petani Plasma di
Kabupaten Mamuju.

Jumlah Persentase

No  Pekerjaan Sampingan (Orang) (%)
1 Petani Padi 15 030
2 Petani Kakao 8 e
3 Petani Jeruk 19 ] 0.38
4 Peternak 5 | 049
. s 3 0.06

Jumlah 50 | .

Sumber : Data Responden Sete'ah Diolah
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Dari tabel 9 terlihat bahwa 15 orang (38%) responden yang
melakukan pekerjaan sampingan sebagai petani jeruk, 15 orang (30%)
sebagai petani padi, 8 orang (16 %) sebagai petani kakao, 5 orang (10%)
sebagai peternak dan 6 % sebagai guru. Ini menunjukkan bahwa petani
responden memperoleh pendapatan selain dari sebagai petani kelapa
sawit dan hal ini berpengaruh terhadap tingkat kesejahteraan petani

responden.

5.6. Suku
Responden petani plasma memiliki suku yang berbeda dan biasanya
akan terbawa ke tempat dimana mereka menetap, demikian pula dengan

kebiasaan dalam sistem bercocok tanam.

Tabel 10. Penyebaran Suku Responden Petani Plasma di Kabupaten

Mamuju.
No Suku (Jggli:) Per:(;t:_/:;a e
| 1 Bugis 8 16
| 2 Jawa 35 70
| 3 Mandar 7 14
| ~ Jumlah 50— | - 100

Sumber : Data Responden Setelah Diolah

Pada tabel 10 memperlihatkan bahwa suku responden petani plasma
lebih dominan pada suku Jawa yakni sekitar 70 % sebanyak 35 orang,
suku Bugis sekitar 16 % dan suku Mandar sekitar 14 %. Ini disebabkan
oleh petani plasma yarg ada di Kabupaten Mamuju sebagian besar adalah

transmigrasi yang berasal dari pulau Jawa.
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VvI. PENGEMBANGAN POLA KEMITRAAN ANTARA PT. SURYARAYA
LESTARI-2 DENGAN PETANI PLASMA

6.1. Pengembangan Areal

Perkebunan kelapa sawit yang dikelola oleh PT. Suryaraya Lestari-2
di Kabupaten Mamuju seluas 4.500 ha dan dikerjakan secara kolektif
selama 3 tahun. Kebun tanaman kelapa sawit diserahkan setelah tanaman
telah berproduksi dan siap untuk dipanen. Penyerahan kebun tersebut
dilakukan dengan sistem pengundian, artinya terlebih dahulu kebun
tanaman kelapa sawit diberi nomor lalu setiap petani plasma menarik
nomor yang dituliskan pada sebuah kertas secara acak sesuai dengan
nomor yang diinginkan lalu disesuaikan dengan nomor yang ada disetiap
kebun. Nomor yang sama dengan yang ada di kebun menjadi lahan
pilihan dari petani plasma. Luas kebun kelapa sawit untuk setiap petani
plasma adalah 2 ha.

Selain itu, petani juga memperoleh lahan pekarangan seluas 0,5 ha
oleh pemerintah sebagai program transmigrasi. Lahan pekarangan
dimanfaatkan oleh petani untuk rumah dan pengusahaan tanaman
pangan. Lahan pekarangan diserahkan apabila telah siap diolah dan

rumah telah selesai dibangun di atasnya.
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6.2. Sarana Produksi

Sarana produksi meliputi alat-alat produksi seperti ; cangkul, sabit,
pisau dodos, alat egrek, bibit, pupuk,pompa air, pipa air, sprayer dan
transportasi disediakan oleh PT. Suryaraya Lestari-2. Ganti rugi atas
penyediaan sarana produksi tersebut akan dibayar oleh petani plasma
setelah panen.

Alat-alat produksi seperti sabit, cangkul dan traktor digunakan pada
waktu pembukaan areal kebun kelapa sawit,sedangkan polibag, pipa air,
pompa air, sprayer, bibit dan pupuk digunakan pada waktu pembibitan
sampai pada saat setelah panen, pemberian pupuk masih dilakukan
setelah panen selesai, pisau dodos dan alat egrek digunakan pada saat
memanen buah kelapa sawit. Pisau dodos digunakan pada waktu panen
untuk tanaman kelapa sawait yang berumur 4 - 9 tahun dan alat egrek
digunakan untuk tanaman yang berumur 10 tahun ke atas, sedang‘kan
kegiatan transportasi dengan menggunakan truk dilakukan setelah seluruh
hasil panen dikumpulkan dan siap untuk diangkut kepabrik pengolahan

kelapa sawit PT. Suryaraya Lestari-2.

6.3. Kelembagaan
Pemberdayaan terhadap petani plasma oleh PT. Suryaraya Lestari-2
dilakukan melalui pembentukan kelembagaan berupa kelompok tani yang

tergabung dalam Wadah Komunikasi Antar Kelompok (WKAK) dan
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masing-masing kelompok tani memiliki seorang ketua kelompok yang
bertugas untuk mengkoordinir seluruh anggotanya.

Saat ini, PT. Suryaraya Lestari-2 membina 108 kelompok tani dari 7
desa yang ada di Kabupaten Mamuju yakni, desa Waiputi sebanyak 13
kelompok tani, desa Tobadak sebanyak 14 kelompok tani, desa Tangkow
sebanyak 5 kelompok tani, desa Polongaan sebanyak 13 kelompok tani,
desa Pontana Kayang sebanyak 24 kelompok tani, desa Salugatta
sebanyak 25 kelompok tani dan desa Mahahe sebanyak 14 kelompok tani.

Penyuluhan terhadap petani plasma dilakukan melalui sistem
penyuluhan keliling sekali dalam sebulan atau lebih bagi masing-masing
desa untuk lima tahun kebawah dan penyuluhan langsung kepada petani
plasma di kebun dilakukan apabila terjadi penyimpangan teknik budidaya
maupun sistem panen dan hal-hal lain yang kurang dimengerti oleh petani
plasma. Pada umumnya, petani plasma melakukan panen dengan tidak
berhati-hati yang mengakibatkan banyaknya buah kelapa sawit yang jatuh
dari tandannya. Buah yang jatuh hanya akan dibeli oleh perusahaan
dengan harga setengah dari buah yang utuh, sehingga mengurangi
jumlah pendapatan petani dan jumlah bahan baku olahan pabrik
perusahaan. Begitu pula pada waktu pemupukan, petani mengurangi
takaran pupuk terhadap tanaman kelapa sawit demi mengifisiensikan
biaya pengeluaran untuk pupuk, tanpa memikirkan akibatnya yang akan

berpengaruh terhadap kwalitas dan jumlah produksi kelapa sawit. Hal




tersebut merupakan masalah pokok bagi perusahaan sehingga bentuk
pemberian materi penyuluhan oleh perusahaan terhadap petani plasma
perlu diadakan perubahan metode penyampaianya.

Materi penyuluhan yang disampaikan oleh pihak perusahaan
meliputi ; persiapan lahan, penanaman kelapa sawit, pemeliharaan kelapa
sawit dan pemanenan serta pemanfaatan limbah kelapa sawit.

1. Persiapan Lahan
Persiapan atau pembukaan lahan merupakan kegiatan fisik awal
terhadap areal lahan pertanaman. Pembukaan lahan sangat
tergantung pada jenis vegetasi, topografi, sarana dan prasarana
pendukung. Sebelum membuka lahan disarankan melakukan studi
kesesuaian lahan untuk menilai lahan tersebut sesuai atau tidak untuk
pertumbuhan kelapa sawit dan mendukung produktivitas tanaman.
Persiapan lahan melalui pengolahan tanah untuk menanam kelapa
sawit dilakukan dengan cara membersihkan lahan dari guima dan
menyiapkan tanah menjadi media yang cocok untuk perakaran dan
mendukung pertumbuhan kelapa sawit. Kegiatan selanjutnya yaitu
pembutan jalan diantaranya mengorek, menimbun, mengeraskan
bagian lapangan, membuat bentang dan membuat parit di sebelah Kiri-
kanan jalan yang dikerjakan dengan menggali tanah sesuai ukuran
dasar dan tanah galiannya dibuang ketempat tertentu. Selanjutnya

dilakukan pembuatan teras yang dikerjakan dengan menggali dan
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menimbun tanah lereng sehingga tempat tersebut menjadi rata dan
agak datar.
2. Penanaman Kelapa Sawit
a. Memasang Ajir (Pengajiran)

Ajir adalah kayu atau bambu yang ditancapkan di tempat-
tempat yang akan ditanami kelapa sawit. Ajir ini sebagai tanda bagi
kontraktor atau buruh untuk membuat lubang tanam. Jarak tanam
yang dipakai 9 x 9 x 9 meter dengan pola segitiga sama Sisi
sehingga dalam satu hektar ada 142 tanaman. Barisan dibuat dan
arah utara ke selatan, kecuali di lereng-lereng garis dan puncak-
puncak gunung yang curam.

b. Menanam Bibit

Benih tanaman kelapa sawit memiliki kulit yang tebal, karena
itu, perlu persiapan yang lama untuk mengecambahkannya. Setelah
buah yang masak dipanen, tandan buah diperam (fermentasi I)
selama tiga hari supaya semua buahnya rontok. Setelah itu, diperam
lagi selama tiga hari (fermentasi II). Selama fermentasi I dan II,
penyiraman dilakukan setiap hari. Setelah itu biji dikecambahkan
selama 2 - 3 bulan. Pembibitan kelapa sawit dilakukan dengan dua

tahap yaitu:
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1. Pembibitan awal (Pre-Nursery)

Tanah yang digunakan untuk mengisi polibag kecil berupa
tanah bagian atas yang sudah dibersihkan dari batu dan sisa-sisa
tanaman. Polibag yang berisi tanah diletakkan di bendengan
yang lebamya 1 meter dan panjang sekitar 8 meter. Sebelum
penanaman kecambah, polibag harus disiram lebih dahulu.
Tanah di tengah-tengah polibag dilubangi dengan telunjuk
tangan, lalu kecambah dimasukkan ke dalam lubang tadi dengan
batang menghadap ke atas, lalu lubang ditutup kembali.
Pembibitan awal dilakukan sampai umur 3 bulan atau kecambah
sudah berdaun 4 lembar, lalu dipindahkan ke pembibitan utama.

2. Pembibitan Utama (Main- Nursery)

Tanah yang sudah bersih dimasukkan ke dalam polibag
besar berukuran 40 x 50 cm yang dapat menampung 25 kg
tanah. Pengisian tanah dalam polibag jangan terlalu penuh,
cukup sampai 3 cm dari bagian atas polibag. Tujuannya supaya
air dan pupuk tidak melimpah keluar. Polibag diletakkan dengan
jarak 70 x 70 x 70 cm. setelah disiram, tanah ditengah-tengah
polibag dilubangi dengan kayu tumpul yang besarmya sama
dengan polibag kecil. Polibag kecil disobek, bibit beserta
tanahnya dimasukkan ke dalam lubang tadi lalu lubang ditutup

kembali.
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Dua minggu sebelum penanaman bibit di lapangan, terlebih
dahulu dilakukan pembuatan lubang dengan ukuran 60 x 60 x 60
cm. Umur bibit yang ditanam di lapangan adalah 12 — 14 bulan.
Penanaman di lapangan dilakukan dengan cara memasukkan
tanaman pada lubang yang telah dibuat dengan leher akar harus
tepat berada di permukaan tanah, lalu menutup kembali lubang
yang telah di tanami bibit dengan tanah disertai injakan yang
kuat dari arah luar ke dalam. Penanaman Kelapa sawit dilakukan
pada bulan Oktober dimana hujan sudah mulai turun dan supah
harus selesai pada akhir bulan Februari karena hujan juga masih
ada sehingga tanaman tidak akan kekurangan air.

' Menanam Tanaman Penutup

Tanaman penutup tanah berfungsi menahan air yang
masuk ke dalam tanah lebih lama, sehingga kelembapan talpah
terjaga dengan baik. Tanaman penutup tanah yang dqpat
ditanam diantaranya Peuraria javanica, Centrosema pubescent
dan Collopogonium mucunoides. Cara menanamnya, biji
dicampur hingga merata, lalu ditaburkan tipis-tipis dalam rorakan
(parit yang dangkal) dan ditutup kembali supaya tidak terbawa
air hujan atau dimakan burung yang jaraknya 1 meter antar
rorakan. Barisan tanaman penutup tanah ini disesuaikan dengan

barisan tanaman kelapa sawit (utara ke selatan).




3. Pemeliharaan Kelapa Sawit
1. Penyulaman
Penyulaman bertujuan mengganti tanaman yang mati atau
pertumbuhannya kurang baik dengan tanaman yang baru. Bibit
yang digunakan untuk penyulaman adalah 12 - 14 bulan. Cara
penyulaman sama dengan penanaman bibit.
2. Mulching
Untuk menghindari memadatnya permukaan tanah,
mencegah penguapan air dan mengatur kelembapan tanah pada
musim kemarau, permukaan tanah harus ditutup dengan mulsa.
Mulsa yang digunakan bisa berupa cangkang biji sawit (limbah
pabrik) sebanyak 1 kg/polibag atau cacahan daun alang-alang
dan sejenisnya.
3. Penyiangan
Penyiangan dilakukan dengan mencabut gulma yang
tumbuh sekaligus tanahnya digemburkan. Penyiangan dilakukan
dengan menggunakan garuk. Rotasi penyiangan 20 - 30 hari,
tergantung pada pertumbuhan gulma.
4. Pemupukan
Tanaman belum menghasilkan (TBM) diberikan pupuk ZA
atau urea, TSP atau SP36, KCL atau MOP dan Kreserite,

sedangkan pada tanaman menghasilkan (TM) disamping
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pemberian jenis pupuk pada TBM di atas, juga ditambahkan
jenis pupuk Bozat. Dosis dan jadwal pemupukan sangat
tergantung pada umur dan pertumbuhan bibit. Maksudnya,
pupuk yang diberikan merupakan pupuk yang unsur haranya
memang diperlukan dan takarannya sesuai dengan kebutuhan.
Sementara itu, pemberian pupuk harus sesuai dengan umur bibit.
5. Pemberantasan Hama dan Penyakit

Hama yang biasa menyerang tanaman kelapa sawit adalah
jenis ulat, belalang, bekicot dan tikus, sedangkan hama-hama
lain yang kadang-kadang menyerang pada malam hari adalah
babi hutan dan landak yang pengendaliannya dapat dilakukan
dengan memberi umpan beracun, sedangkan untuk pengendalian
hama-hama biasa dilakukan secara manual (dipungut atau
dibunuh) atau dengan menyemprotkan insektisida Sevin 85 ES
atau Tendion dengan dosis sesuai yang tertera pada labelnya.
Penyakit di pembibitan kelapa sawit jarang dijumpai, namun
kadang-kadang ada crown diseae (busuk tajuk) dan blast diseae
(busuk akar) yang sulit disembuhkan, sehingga bibit yang sakit
harus segera dimusnahkan.

4. Pemnanenan

Tanaman kelapa sawit mulai berbunga dan membentuk buah

setelah berumur 2 - 3 tahun. Buah akan menjadi merah jingga ketika




masak. Pada saat buah masak, kandungan minyak pada daging buah
telah maksimal dan jika terlalu matang, buah akan lepas dan jatuh
dari tangkai tandannya yang disebut dengan membrondol. Kriteria
matang panen yang banyak dipakai adalah berdasarkan jumlah
brondolan, yaitu tanaman dengan umur kurang dari 10 tahun, jumlah
brondolan kurang lebih 10 butir dan tanaman dengan umur lebih dari
10 tahun, jumlah brondolan sekitar 15 - 20 butir. Namun secara
praktis, digunakan kriteria umum yaitu pada setiap 1 kg tandan buah
segar (TBS) terdapat 2 brondolan.

Berdasarkan tinggi tanaman, ada 3 cara panen yang umum
dilakukan, yakni untuk tanaman yang tingginya 2 -5 m digunakan cara
panen jongkok dengan alat dodos, sedangkan tanaman dengan
ketinggian 5 - 10 m dipanen dengan cara berdiri dan menggunakan
alat kampak siam. Cara engrek digunakan untuk tanaman yan
tingginya lebih dari 10 m dengan menggunakan alat engrek.

Rotasi panen adalah waktu yang diperlukan antara panen
terakhir sampai panen berikutnya pada tempat yang sama. Pada
umumnya digunakan rotasi panen 7 hari, artinya satu areal panen
harus dipetik tiap 7 hari. Rotasi panen dianggap baik bila buah tidak
terlalu matang yaitu dengan menggunakan sistem 5/7, artinya dalam
satu minggu terdapat 5 hari panen dan masing-masing panen diulangi

7 hari berikutnya.
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pada umumnya, masih banyak buah kelapa sawit yang jatuh
pada saat panen, ini diakibatkan oleh cara panen petani plasma yang
dilakukan dengan tidak berhati-hati. Banyaknya buah yang jatuh akan
mempengaruhi  jumlah produksi yang dihasilkan serta akan
mempengaruhi jumlah pendapatan yang akan diterima oleh petani dan
perusahaan karena buah yang jatuh tidak akan dimasukkan ke dalam
proses pengolahan CPO, melainkan hanya dijadikan sebagai limbah
kelapa sawit yang akan dimanfaatkan oleh perusahaan sesuai dengan
kegunaannya, sehingga perusahaan hanya membeli buah kelapa sawit
yang jatuh tersebut dengan setengah harga dari harga buah kelapa
sawit yang utuh.

5. Pemanfaatan Limbah Kelapa Sawit

Limbah kelapa sawit adalah sisa hasil tanaman kelapa sawit yang
tidak termasuk dalam produk utama atau merupakan hasil ikutan dari
proses pengolahan kelapa sawit. Limbah kelapa sawit sepenuhnya
dimanfaatkan oleh perusahaan untuk digunakan secara langsung atau
dijual kepada pihak lain yang membutuhkannya tanpa pemberian ganti
rugi kepada petani. Limbah kelapa sawit dapat dimanfaatkan untuk
berbagai kebutuhan antara lain :
1. Tandan kosong kelapa sawit (TKKS) sebagal PUpUKk

Untuk pupuk organik TKKS dapat dimanfaatkan sebagai

sumber pupuk organik yang memiliki kandungan unsur hara yang
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dibutuhkan oleh tanah dan tanaman, misalnya pupuk kompos yang
digunakan untuk memupuk semua jenis tanaman, pupuk kalium
yang sebagai limbah padat yang dibakar sehingga menghasilkan
abu tandan yang digunakan sebagi pengganti pupuk KCL dan
bahan serat yang dihasilkan melalui pengepresan TKKS lalui diprai
dengan mesin pengurai sehingga menghasilkan serat kuat yang
dapat digunakan sebagai serat berkaret untuk bahan pengisi jok
mobil dan matras, polipot (pot kecil, papan ukuran kecil dan bahan
pengepak industri).
. Tempurung buah sawit sebagai arang aktif

Arang aktif dimanfaatkan oleh berbagai industri, antara lain
industri minyak, karet, gula, dan farmasi. Selama ini tempurung
kelapa sawit digunakan hanya sebagai bahan bakar pembangkit
tenaga uap dan bahan pengeras jalan.
' Batang dan tandan sawit sebagai pulp kertas

Kebutuhan pulp kertas di Indonesia sampai saat ini hanyalah
berasal dari impor. Oleh karena itu, sudah banyak industri kertas
memanfaatkan limbah kelapa sawit tersebut sebagai alternatif
bahan baku.
. Batang kelapa sawit sebagai perabot rumah tangga
Batang kelapa sawit yang sudah tua dan tidak produktif lagi

dapat dibuat sebagai bahan perabot rumah tangga seperti mebel,
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furniture dan sebagai papan partikel. Sifat-sifat yang dimiliki kayu
kelapa sawit tidak berbeda jauh dengan kayu-kayu yang biasa
digunakan untuk perabot rumah tangga sehingga berpeluang untuk
dimanfaatkan secara luas.
5. Batang dan pelepah sawit sebagai pakan ternak
Batang dan pelepah dapat dimanfaatkan sebagai pakan
ternak. Biasanya sebelum diberikan kepada ternak, terlebih diolah

baik secara kimia maupun menggunakan uap.

6.4. Pendapatan Petani Plasma

Harga pembelian TBS untuk setiap kali panen terjadi peningkatan
berdasarkan besarnya jumiah biaya yang harus dibayar oleh petani seperti
pada pada periode 26 Desember 2006 - 25 Januari 2007 sebesar Rp
760.50/ kg dan juga meningkat pada periode 25 Januari — 26 Februari
2007 sebesar Rp 882.29 untuk setiap petani plasma, berat satu TBS
adalah 7 - 10 kg.

Total pengeluaran petani plasma seperti biaya pengurus, WKAK,
pupuk dan krani tergantung dari besarnya keperluan yang digunakan
dalam pelaksanaan produksi sampai panen dilakukan, sedangkan untuk
biaya angkutan tergantung dari banyaknya hasil TBS yang diangkut.
Setiap truk memiliki kapasitas muatan 550 TBS. Disamping itu, angsuran
petai plasma di bank sebagai pinjaman sebesar Rp 17.671.000,- yang

diangsur selama 13 tahun dengan bunga 12 % per tahun. Pembayaran
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kredit untuk tahun 1 — 3 sebanyak 30 % dari hasil penjualan TBS dan
untuk tahun ke 4 - 13 sebanyak 35 % dari hasil penjualan TBS.
Penerimaan petani plasma diperoleh dengan rumus :

Revenue : Harga x Total Produksi

Benevit : Revenue — Cost
Keterangan :
Revenue : Penerimaan
Benevit : Keuntungan
Cost : Biaya-biaya yang dikeluarkan

Tabel 11. Pendapatan Responden Petani Plasma Periode 26 Desember
2006 — 25 Januari 2007

No. Pendapatan . Jumlah | Persentase
. AE rpp | | | (Orang) | {%)

d, < 500.000 : 2 | 4

2. 500.000 — 1.000.000 9 | 18

3 > 1.000.000 ! 39 78
| i Jumlah N [ 5h 100 |

Sumber : Data Responden Setelah Diolah

Tahel 12. Pendapatan Responden Petani Plasma Periode 25 Januari -
26 Februari 2007

No. Pendapatan Jumlah Persentase |
(Rp) (Orang) (%)
1. < 1.000.000 2 4
2. 1.000.000 — 2.000.000 39 78
3. > 2.000.000 9 18
 Jumlah 50 ) 100 |

Sumber : Data Responden Setelah Diolah




Pada tabel 11 terlihat bahwa jumlah pendapatan petani plasma
terendah yakni dibawah Rp. 500.000 sebanyak 2 orang (4 %), Rp.
500.000 — Rp. 1.000.000 sebanyak 39 orang (18 %) dan pendapatan
tertinggi diatas Rp. 1.000.000 sebanyak 39 orang (78 %). Sedangkan
pada tabel 12 terlihat bahwa jumlah pendapatan petani plasma terendah
yakni dibawah Rp. 1000.000 sebanyak 2 orang (4 %), Rp. 1.000.000 — Rp.
2.000.000 sebanyak 39 orang (78 %) dan pendapatan tertinggi diatas Rp.
2.000.000 sebanyak 9 orang (18 %).

Berdasarkan kedua tabel di atas, memperlihatkan bahwa
pendapatan responden petani plasma pada periode 25 Januari — 26
Februari 2007 lebih besar yakni diatas Rp 2.000.000 sebanyak 9 orang (18
%) jika dibandingkan dengan periode 26 Desember 2006 — 25 Januari
2007 yang hanya diatas Rp. 1.000.000 sebanyak 39 orang (78 %). Ini
berarti terjadi peningkatan pendapatan terhadap petani plasma.

Peningkatan pendapatan tersebut disebabkan oleh banyak faktor
baik secara teknis maupun non teknis seperti; peningkatan kwalitas dan
harga pembelian produksi kelapa sawit oleh perusahaan meningkat dari

periode sebelumnya.

6.5. Pemasaran Hasil Kelapa Sawit
Pada PT. Suryaraya Lestari-2, tidak melakukan kegiatan pemasaran
melainkan hanyalah merupakan pusat kegiatan produksi kelapa sawit.

Pemasaran hanya berhak dilakukan oleh kantor pusat yang berada di
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Jakarta melalui perantara PT. Suryaraya Lestari-1 yang terletak di
Kabupaten Mamuju Utara.

Kelapa sawit setelah diolah menjadi CPO dan menghasilkan inti
sawit pada PT. Suryaraya Lestari-2 maka kedua hasil tersebut diangkut ke
dermaga yang terletak pada PT. Suryaraya Lestari-1 untuk dilakukan
pemeriksaan mutu dari hasil pengolahan yang telah dilakukan. Setelah itu,
barulah dikirim ke kantor pusat di Jakarta untuk di ekspor ke negara luar
seperti Malaysia, Amerika dan Australia. Sedangkan untuk pengusaha
yang ingin menginginkan kedua hasil olahan tersebut, mereka secara
langsung mendatangi PT. Suryaraya Lestari-1 untuk melakukan pembelian

dengan ketentuan harga yang diberikan oleh kantor pusat.

6.5. Tanggapan Responden Terhadap PT. Suryaraya Lestari-2
Penerapan suatu program pembangunan pertanian yang
diperuntukkan kepada masyarakat akan mampu berjalan apabila program
tersebut dapat dilaksanakan atau diterima oleh masyarakat setempat.
Tanggapan responden terhadap keberadaan perkebunan kelapa sawit
yang ditangani oleh PT. Suryaraya Lestari-2 di Kabupaten Mamuju dapat

dilihat pada tabel 13.
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Tabel 13. Tanggapan Responden Terhadap Keberadaan Perkebunan
dan Pengolahan TBS di Kabupaten Mamuju.

Jumlah Persentase |
2. Tangagapan Responden . ~ (orang) | (%)
1. Setuju T 45 90
2. Tidak Setuju i 5 10
[ Jumlah i 50 100
Sumber : Data Responden setelah diolah

Keberadaan perkebunan kelapa sawit dan pabrik pengolahan TBS di

Kabupaten Mamuju mendapat persetujuan dari masyarakat. Hal ini terlihat

pada tabel 13 dimana 90 % atau sebanyak 45 orang yang menyetujul

keberadaan perkebunan kelapa sawit dan pengolahan TBS sedangkan

hanya 10 % atau sebanyak 5 orang responden yang tidak setuju.

Persetujuan dari masing-masing responden dikemukakan dengan berbagai

alasan, namun secara umum dapat dikelompokkan ke dalam tiga kategori

utama yang dapat dilihat pada tabel 14.

Tabel 14. Alasan Responden terhadap Keberadaan Perkebunan

Kelapa Sawit di Kabupaten Mamuju

[ Jumlah (Orang)
o Alasan Responden Setuju Persentase | Tidak | Persentase
(%) Setuju (%)
1. | Meningkatkan 14 31 ’ =
pendapatan petani
2. | Meningkatkan 3 7 1 20
produktivitas lahan
3. | Sumber lapangan 28 62 -
pekerjaan
4 | Pembayaran kredit di - - 4 80
bank tidak boleh dilunasi
sebelum waktunya.
Jumlah 45 100 5 100

Sumber : Data Responden Setelah Diolah
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Pada tabel 14 terlihat banyaknya responden setuju terhadap
keberadaan perkebunan kelapa sawit di Mamuju karena dapat
meningkatkan pendapatan petani sekitar 31 % atau sebanyak 14 orang,
kemudian karena merupakan sumber lapangan pekerjaan sekitar 62 %
atau sebanyak 28 orang, sekitar 7 % atau sebanyak 3 orang karena
dapat meningkatkan produktivitas lahan. Sedangkan responden yang tidak
setuju memiliki alasan karena meningkatkan produktivitas lahan sebanyak
1 orang atau sekitar 20 % dan pembayaran kredit di bank tidak boleh

dilunasi sebelum waktunya sekitar 80 % atau sebanyak 4 orang.
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VII. KESIMPULAN DAN SARAN

7.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat

diperoleh suatu kesimpulan sebagai berikut :

1.

Kemitraan antara PT. Suryaraya Lestari-2 dengan petani plasma
dilaksanakan melalui pola Perkebunan Inti Rakyat Transmigran (FIR-
Trans), dimana PT. Suryaraya Lestari-2 sebagai inti dan petani kelapa
sawit sebagai plasma.

Pengembangan pola kemitraan antara PT. Suryaraya Lestari-2 dengan
petani plasma dilakukan melalui pengembangan areal, penyediaan
sarana produksi, pembentukan kelembagaan dan peningkatan
pendapatan petani plasma .

Manfaat pengembangan pola kemitraan antara PT. Suryaraya Lestari-
2 dengan petani plasma meliputi manfaat bagi petani plasma yakni
penanganan budidaya dan pasca panen dari perusahaan, memperoleh
pembinaan melalui penyuluhan dari perusahaan, sedangkan manfaat
bagi PT. Suryaraya Lestari-2 yakni tersedianya kebutuhan bahan baku
kelapa sawit secara kontinyu dan adanya kepentingan pasar oleh

perusahaan.




7.2. Saran
Dari berbagai keterangan Yyang diperoleh dilapangan dan
berdasarkan data-data yang ada maka disarankan sebagai berikut :
1. Sebaiknya, dalam melakukan penyuluhan terhadap petani plasma,
PT. Suryaraya Lestari-2 hanya mengundang setiap ketua
kelompok tani. Ketua kelompok tani tersebut yang bertugas untuk
menyampaikan materi penyuluhan yang telah diberikan kepada
setiap anggotanya.
5 Pemberian sangsi terhadap krani panen Yyang melakukan
kecurangan terhadap hasil produksi panen kelapa sawit petani

plasma.
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NAMA - NAMA DAN JUMLAH KELOMPOK TANI BINAAN

PT.SURYARAYA LESTARI - 2

No Nama Desa Nama Kelompok Tani Jumlah Anggota
1 Waiputi Sumber Rejeki 22
Bunga sari 17
Merega Mckar 22
Karya Lestari 17
Tirta sari 17
Sido Mukti 13
Sido Mulyo 14
Tani Makmur 18
Pencar Sari 6
Buaya Hitam 7
Tunas Harapan 28
Sido Dadi 31
Sinar Wahyu 30
2 Tobadak Sumber Rejeki 14
Jaya Lestari 33
Sumber Makmur 18
Tani Makmur 24
Jimat Baja 24
Sahabat Baru 21
Sumber Buah 19
Suka Tani 12
Tunas Jaya 23
Bunga Sari 10
Bua Sakti 21
Tani Subur 20
Sinar Abadi 18
~ |caurKaya _ i 18
N “Tangkow Pencar Harapan 23
) Sinar Karya 21
B |Semogadaya 16
AstaSari S 8
i i BungaSari T
4 ~ Polongaan Mekar Jaya . 17
7 B Surya Jaya ] -
I ~ |Trigunani_ 27
Resi Baja 16
Delta Jaya 16
Dewi Murni 26
Asri Lestari 13
Harapan Jaya 1"
Tiga Bukit Sejahtera 13
Sinar Baru 26
Sejahtera 16
Marendeng 28
Mataram 15




No Nama Desa Nama Kelompok Tani Jumlah Anggota
9 Pontanakayang  |Sumber Rejeki 25
Sido Rukon 30
Marga Utama 18
Harapan Kita 21
Bukit Harapan 25
Sinar Harapan 18
Sinar Mulya 25
Karya Bersama 20
Subur Jaya 16
Sumber Jaya 22
Tri Usahatani 26
Diponogoro 26
Gaja Mada 18
Tunas Muda 24
Sudirman 19
Waun Songo 14
Cinta Damai 19
R.W Monginsic: 22
Paraikatte 19
Nusa Indah 19
Nusantara 21
Rajawali 12
Harapan Baru 24
Buana Sawit 17
6 Salugatta Bahagia 20
Rano Karyo 18
Jaya 24
- ) Sri Rejeki 20
) —1_1 T Bukit barisan 20
- ~ |SumberResk 17
- " |Mekar Jaya 2
1 ~ | Sumber Makmur 20
) Mekar Sari 18
Gema Karya 14
— | |puktTinggi 2
— | lokatae 2
~|pasukiRatmat 18
) ] Puncak Indah- 17
N Tani Maju 22
Saldo Jaya 22
Bunga Harapan 15
Arjuna 14
Tani Lestari 17
Barokah 23
Pamungkas 17
Pendowo 18
Gunung Jati 24
Sido Muncul 14
Sipatmo 20




No Nama Desa Nama Kelompok Tani Jumlah Anggota

7 Mahahe Tunas Harapan 30
Tani Sejati 19
Harapan Baru 15
Sawit Jaya 29
Karya Maju 19
Sumber Harapan 22
Subur Abadi 13
Adem Sari 14
Sabar Jaya 15
Anugrah Jaya 26
Matahari 21
Buah Segar 21
Maju Jaya 16
Mataram 15

Jumlah 2.250




Persentase Pendapatan Kotor dan Persentase Pengeluaran Responden Petani Plasma

Periode 26 Desember 2006 — 25 Januari 2007

NO Nama Petani Pend. Kotor (Rp) Persentase (%) Pengeluaran (Rp) Persentase (%)
1 Tarso 2,597,107.50 0.02 1,156,637.79 0.02
2 | Mukidi 2,412,306.00 0.02 1,078,097.04 0.02
3 | Mawardi 2,597,107.50 0.02 1,156,637.79 0.02
4 | Karyan 2,572,771.50 0.02 1,146,503.50 0.02
5 | Jemari 2,376,562.50 0.02 1,062,895.59 0.02
6 | Rasipan 2,203,929.00 0.02 98942197 0.02
7 | EdiWasiat 2,281,500.00 0.02 1,018,358.42 0.02
8 | Sunarso 2,334,735.00 0.02 1,045,160.58 0.02
9 | Mintono 2,519,536.50 0.02 1,123,701.34 0.02
10 | Kasiono 2,578,855.50 0.02 1,149,037.07 0.02
11| Wageono 2,227,504.50 0.02 999,556.28 0.02
12| Karmin 2,651,103.00 0.02 1,179,439.94 0.02
13 | Mispan 1,822,918.50 0.01 827,273.31 0.01
14 | Suhadi 3,019,945.50 0.02 1,336,521.46 0.02
15 | Amalia 904,995.00 | 0.01 427,103.09 0.01
16 | Amalia. P o 1,809,990.00 0.01 e 822,206.16 | 0.01
17 | Sudarmi | 22218100 0.02 997,022.69 002
18 | Boimin i 272791350 002 1,212,376.40 002
19 | Musliman 2,608,515.00 | 0.02 1,161,704.95 002
20 | Azs 258493980 | 002 1,151,570.64 0.02
21 [ Amaliah 1,917,981.00 | 0.02 867,810.48 0.01
22 [ H.Sutam 209137500 002 | 941,284.09 0.02
23 | KT.Udiyana 2.346,903.00 | 0.02 | 1,050,227.72 0.02
24 | Suwandi 2,382,646.50 0.02 1 1,065,429.18 0.02
25 | Eko 2,358,310.50 | 0.02 '. 1,055,294.60 0.02
26 | Suharsono 308610900 | 003 | 145800488 002
27 | Yatimin 3,205507.50 | 0.03 J[ 1,513,070.24 0.03
28 | H.Sutam 3,036,676.50 0.02 1,435,171.89 0.02
29 [ Jumari 2,937,051.00 0.02 1,389,230.72 0.02
30 | WY.Suda 2,898,265.50 0.02 1,358,373.33 0.02
31 | Harsoyo 4,654,260.00 0.04 2,181,656.91 0.04
32 | Pakem 3,171,285.00 0.03 1,493,178.53 0.03
33 | Adaya | 248075100 | 002 | 1,528,643.82 0.03
34 | Yunus | 250128450 | 002 1,187,777.03 0.02
35 | Nahrawi 2,487,595.50 0.02 1,178,561.07 0.02
36 [ DaudP. 3,171,285.00 0.03 2,879,178.53 0.05
37 | Oktavianus 2,401,659.00 0.02 1,022,160.16 0.02
38 | Dema Sewa 2,800,161.00 0.02 1,322,749.74 0.02
39 [ Sukamo 2,791,035.00 0.02 1,399,707.92 0.02
40 | Muriono 4,369,833.00 0.04 2,468,977.79 0.04
41 | Tumijo 2,639,695.50 0.02 1,526,569.32 0.03
42 | Allulinggi 2,519,536.50 0.02 1,123,701.34 0.02
43 | Sukada 1,841,931.00 0.02 850,006.84 0.01
44 | Ramii 1,619,104.50 0.01 753,450.86 0.01
45 | Liama 1,301,976.00 0.01 622,816.28 0.01
46 | Sumantri 2,293,668.00 0.02 1,045,958.70 0.02
47 | Melkias 1,035,801.00 0.01 500,701.36 0.01
48 | Sakat 1,689,831.00 0.01 790,369.33 0.01
49 | Bakir 1,041,885.00 0.01 512,541.24 0.01
50 | Sakrim 2,241,954.00 0.02 1,023,239.65 0.02

TOTAL 122,369,773.50 1.00 58,587,078.56 1.00

Sumber : Data Responden Setelah Diolah

o7




Persentase Pendapatan Kotor dan Persentase Pengeluaran Responden Petani Plasma
Periode 25 Januari — 26 Februari 2007

NO Nama Petani Pend. Kotor (Rp) | Persentase (%) | Pengeluaran (Rp) | Persentase (%)

1 | Tarso 4,866,711.64 0.03 2,626,442.85 0.03
2 | Mukidi 4,488,209.23 0.03 2,444,540.59 0.03
3 | Mawardi 5,071,402.92 0.03 2.725,134.49 0.03
4 | Karyan 4,621,435.02 0.03 2,508,399.90 0.03
5 | Jeman 5,018,465.52 0.03 2,699,977.79 0.03
6 | Rasipan 3,965,893.55 0.02 2,192,973.65 0.03
7 | EdiWasiat 7,144,784.42 0.04 3,723,661.74 0.04
8 | Sunarso 3,278,589.64 0.02 1,862,066.35 0.02
9 | Mintono 3,062,428.59 0.02 1,757,569.32 0.02
10 | Kasiono 4,709,664.02 0.03 2,550,972.76 0.03
11 | Wageono 3,058,017.14 0.02 1,755,634.19 0.02
12| Kamin 3,965,893.55 0.02 2,192,973.65 0.03
13 | Mispan 3,544,158.93 0.02 1,989,784.97 0.02
14 | Suhadi 5,738,414.16 0.03 3,046,366.13 0.04
15 | Amalia 2,885,970.59 0.02 1,468,101.45 0.02

16 | Amalia.P 3,679,149.30 0.02 182099815 002
17 | Sudami 3,006,844.32 0.02 152201630 | 0.02
18| Boimin 2,919,497 61 002 | 148280558 | 002
19 | Musliman 2,412,180.86 001 125734385 | 001
20 | Azis 2,643,340.84 0.02 1,360,27203 | 0.02
21 | Amaliah 3,248,591.78 0.02 162984581 | 0.02
22 | H. Sutam 3,238,004.30 0.02 1,722,944 47 0.02
23 | KT.Udyana 2,775,684.34 0.02 1,517,088.13 0.02

24 | Suwandi 2,863,913.34 0.02 155629885 | 002
25 | Eko 3,029,783.86 0.02 i531,818.98 0.02
26 | Suharsono 2,565,699.32 0.02 1,325.962.62 0.02
~ 27 | Yatimin 2,786,271.82 0.02 142398948 | 002

28 | H.Sutam 2,654,810.61 0.02 1,463,173.37 002
29 | Jumari 2,398,946.51 0.01 1,375,999.21 0.02
30 | WY.Suda 3,338,585.36 0.02 1,673,313.91 0.02
31 | Harsoyo 2,544,524.36 0.02 1,318,948.02 0.02
32 | Paikem 2,901,851.81 0.02 1,478,155.88 0.02
33 | Adaya 3,580,332.82 0.02 1,781,164.39 0.02
34 | Yunus 2,889,499.75 0.02 1,473,020.14 0.02
35 | Nahrawi 1,508,715.90 0.01 856,731.63 0.01
36 | DaudP. 2,567,463.90 0.02 1,329,219.48 0.02
37 Oktavianus 1,842,221.52 0.01 600,368.01 0.01
38 | DemaSewa 1,842,221.52 0.01 600,368.01 0.01
39 | Sukamo 2.211,018.74 0.01 1,170,011.61 0.01
40 | Muriono 1,956,919.22 0.01 1,057,025.39 0.01
41 | Tumio 2,222,48851 0.01 1,175,147.35 0.01
42 | Alllinggi 2,406,004.83 0.01 1,257,319.17 0.01
43 | Sukada 2,428,944.37 0.01 1,267,5%.63 0.01
44 | Ramli 3.373876.9% 0.02 1,688,721.12 0.02
45 | Liama 3,304,176.05 0.02 1,657,906.69 0.02
46 | Sumantri 2,878,029.98 0.02 1,467,884.39 0.02
47 | Melkias 3,362,407.19 0.02 1,683,585.38 0.02
48 | Sakal 3,407 403.98 0.02 1,704,128.33 0.02
|49 | Bakir 3522,983.97 0.02 1,755,485.71 0.02
50 | Sakrim 5,571,661.35 0.03 2,669,647.02 0.03
TOTAL 165,304,089.82 1.00 86,200,898.93 1.00
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